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MOTTO 

مَ  وْنَ جَهَنَُّ
ُ
يْ سَيَدْخُل بِرُوْنَ عَنْ عِبَادَتِ

ْ
ذِيْنَ يسَْتَك

َُّ
مْۗ اِنَُّ ال

ُ
ك

َ
سْتَجِبْ ل

َ
يْْٓ ا مُ ادْعُوْنِ

ُ
 رَبُُّك

َ
دَاخِرِيْنَ  وَقَال  

“Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan masuk (neraka) 

Jahanam dalam keadaan hina dina.”1 (QS. Ghafir [40]:60) 

 

“Takdir milik Allah, tapi usaha dan do’a milik seseorang. Terus berdo’a 

sampai bismillah menjadi alhamdulillah” 

 

“Selalu ingat tujuan dari rumah” 

_ Ayahanda Samuji_ 

  

 
1 Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 22 Juli 2025, pukul 01: 07. 

https://quran.kemenag.go.id/
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan kata-

kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia. Penulisan transliterasi Arab-

Indonesia di sini menggunakan transliterasi dari Keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 

Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan 0593b/1987 dengan sedikit perubahan dari 

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Ze (dengan titik di bawah) ظ

 .…،.… Ain‘ ع

Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Contoh:  

 Kataba : كتب 

 Yażhabu : يذهب 

  Su’ila : سئل

 Żukira : ذكر

 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---   َ ´ --- Fatḥah A A 

---   َ ¸ --- Kasrah I I 

---    َ  --- Ḍammah U U 
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b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan ya ai a dan i ى -َ  ´  -

 Kasrah dan wawu iu a dan u و -َ  ´  -

 

Contoh: 

 Kaifa : كيف 

 Haula : حول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

c. Fathah +  huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun 

d. Fathah + huruf alif Layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti  موسي 

mūsā 

e. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti  مجيب 

mujibun 

f. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti  

 qulūbuhum  قلوبهم

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

g. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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h. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. Contoh: طلحة Ṭalḥah 

i. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: روضة الجنة Ṛaudah al-

jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu 

Contoh: 

 rabbana  =  رّبنا 

 kabbara  =  كّبر 

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

j. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, Seperti : 

 al-karīm al-kabīr =  الكريم الكبير

 ’al-rasūl al-nisa =  الّرسول  النّساء

k. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, Seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =               العزيز  الحكيم

l. Berada di Tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, Seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn =  يحّب   المحسنين   
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7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh :    شئ = syai’un 

 umirtu = أمرت   

8. Penlisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn =  وان  الل  خير  الرازقين  

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh: 

 .wamā Muhammadun illā Rasūl =وما محمد الا رسول 
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ABSTRAK 

Perkembangan dakwah Islam di era digital melahirkan bentuk baru dalam 

praktik keagamaan, salah satunya melalui fenomena religion online. Perkembangan 

ini turut memengaruhi model penyampaian tafsir yang sebelumnya berbasis cetak 

menjadi berbasis digital, khususnya melalui platform Youtube. Dalam konteks ini, 

Youtube menjadi salah satu platform yang digunakan untuk menyebarkan kajian 

tafsir al-Qur’an secara luas. Salah satu tokoh yang memanfaatkan platform ini untuk 

menafsirkan Al-Qur’an adalah Buya Yahya. Buya Yahya memiliki sejumlah kajian 

tafsir. Salah satu yang menjadi perhatian Buya Yahya dan fokus pada riset ini adalah 

penafsiran terhadap Surah Al-A’raf (7):59-64 yang ditayangkan melalui kanal 

Youtube Al-Bahjah TV. Praktik ini adalah aktivitas mengaji bersama secara offline 

yang ditayangkan melalui Youtube. Oleh karena itu, kegiatan ini termasuk dalam 

kategori religion online. Karena, praktik ini tetap ada meskipun tidak ditayangkan di 

Youtube. Penelitian ini berupaya untuk menjawab dua rumusan masalah, bagaimana 

praktik penafsiran Al-Qur’an Buya Yahya yang ditayangkan melalui Youtube dan 

bagaimana penafsiran Buya Yahya sebagai praktik religion online berdampak pada 

metode menafsirkannya. 

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan, menggunakan metode 

kualitatif dengan sumber data primer akun Youtube Al-Bahjah TV. Riset ini 

menggunakan pendekatan kerangka baru dengan menggunakan teori yang 

disampaikan oleh Heidi A. Campbell. Data yang telah penulis kumpulkan, kemudian 

dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis agar diperoleh hasil penelitian 

yang mendalam.  

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik penafsiran Buya Yahya 

memiliki lima (5) karakteristik utama yang mencerminkan religion online, yaitu 

berbasis institusi yang dikelola oleh Pesantren Al-Bahjah, model informatif, 

komunikasi satu arah, melanggengkan otoritas tradisional, dan fungsi pedagogik. 

Meskipun disampaikan lewat media digital, praktik pengajian Buya Yahya tetap 

mengikuti pola tradisional. Jemaah tidak diberi ruang dialog langsung, dan sesi tanya 

jawab pun tidak membuka diskusi dua arah. Hal ini menunjukkan bahwa Youtube 

bukan sekadar sarana baru, melainkan alat untuk melestarikan pola komunikasi 

keagamaan lama dalam format modern yang menjangkau lebih banyak orang. 

 

 

Kata Kunci: Religion online, Buya Yahya, Tafsir Al-Qur’an, Surah Al-A’raf (7):59-

64, dan Youtube. 
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ABSTRACT 

 

The development of Islamic preaching in the digital era has given rise to new 

forms of religious practice, one of which is the phenomenon of religion online. This 

shift has also influenced the model of Qur’anic interpretation, moving from 

traditional printed formats to digital platforms, particularly YouTube. In this context, 

YouTube has become a key platform for disseminating Qur’anic exegesis to a broader 

audience. One of the prominent figures who utilizes this platform to interpret the 

Qur’an is Buya Yahya. Among his many exegetical sessions, his interpretation of 

Surah Al-A’raf (7):59–64 broadcast on the Al-Bahjah TV YouTube channel has 

gained particular attention. This practice involves offline Qur’anic study sessions that 

are later shared digitally via YouTube. Therefore, this activity can be categorized as 

religion online, since the practice continues to exist even when not broadcast. This 

study seeks to answer two main research questions: how Buya Yahya’s interpretation 

of Surah Al-A’raf (7):59–64 is practiced through YouTube, and how this form of 

religion online impacts his interpretive method. 

 

This research is categorized as library research, employing a qualitative 

method with the Al-Bahjah TV YouTube channel as the primary data source. The 

study uses a new media framework based on the theory of Heidi A. Campbell. The 

collected data were analyzed using a descriptive-analytical method to produce an in-

depth understanding. 

 

The findings of this research indicate that Buya Yahya’s interpretive practice 

exhibits five main characteristics of religion online: it is institutionally based under 

Pesantren Al-Bahjah, informational in nature, one-way in communication, reinforces 

traditional religious authority, and serves a pedagogical function. Although conveyed 

through digital media, Buya Yahya’s religious lectures retain a traditional format. 

There is no space for direct dialogue with the audience, and even the Q&A sessions 

do not facilitate interactive discussion. This indicates that YouTube functions not 

merely as a new medium, but as a tool for preserving classical religious 

communication structures in a modern format that reaches a wider audience. 

 

Keywords: Religion online, Buya Yahya, Qur’anic Exegesis, Surah Al-A’raf (7):59–

64, YouTube. 
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